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ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the factors that influence employee performance at the National Research
and Innovation Agency. This is based on Presidential Decree No. 78 of 2021. The condition of the organizational
governance of BRIN which has undergone several changes certainly requires good organizational governance that
is able to face the changes that occur, to realize the achievement of better organizational goals. Good
organizational governance will encourage employee performance, where an individual is responsible for his work
and plays an active role in the organization, the goals of the organization will be implemented properly The aim of
this research is to find out what factors influence employee performance at the National Research and Innovation
Agency. The method used in this research is Exploratory Research or exploratory research because this research
aims to reduce or discover several variables into several factors. Researchers explore by surveying to collect
information which is done by compiling a list of questions to ask respondents and extracting data can be obtained
through questionnaires and interviews. The population in this research are employees who work at the National
Research and Innovation Agency. The type of sample in this research is probability sampling with a simple random
sampling technique, namely a method of taking samples from a population at random without paying attention to
the strata in that population.

Keywords: Factor Analysis, Employee Performance, BRIN

ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada Badan
Riset Dan Inovasi Nasional. Hal ini didasarkan pada Perpres No. 78 Tahun 2021. Kondisi tata kelola organisasi
BRIN yang beberapa kali mengalami perubahan tentunya membutuhkan tata kelola organisasi yang baik yang
mampu untuk menghadapi perubahan yang terjadi, untuk mewujudkan tercapainya tujuan organisasi yang lebih
baik. Tata kelola organisasi yang baik akan mendorong kinerja pegawai, dimana seorang individu bertanggung
jawab atas pekerjaannya dan berperan aktif dalam organisasi, tujuan organisasi akan terlaksana dengan baik Tujuan
penelitian tersebut untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
Badan Riset Dan Inovasi Nasional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
Exploratory Research atau penelitian perjajakan karena penelitian ini bermaksud mereduksi atau menemukan
beberapa variabel menjadi beberapa faktor. Peneliti mengeksplore dengan cara meyurvei untuk mengumpulkan
informasi yang dilakukan dengan cara menyusun daftar pertanyaan yang diajukan pada responden dan penggalian
datanya bisa di dapat melalui kuisioner dan wawancara. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang
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bekerja pada Badan Riset dan Inovasi Nasional. Jenis sampel dalam penelitian ini adalah probability sampling

dengan teknik simple random sampling yaitu cara pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.

Katakunci: Analisis Faktor, Kinerja karyawan, BRIN
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PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu pekerjaan sangat ditentukan oleh sumber daya manusia yang efektif, karena
sumber daya manusia memiliki peran utama dalam aktifitas organisasi atau pekerjaan tersebut. Penilaian
sumber daya manusia dapat dilihat dari hasil kerja yang telah dilakukannya melalui kinerja yang
dihasilkannya. Sehingga dapat dikatakan sumber daya manusia yang efektif itu menghasilkan kinerja yang
baik. Pentingnya memperhatikan kinerja karyawan sebab kinerja merupakan salah satu penentu dalam
mencapai kinerja perusahaan dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan. Kinerja setiap karyawan akan
berbeda-beda tingkat hasilnya.

Dalam ruang lingkup sumber daya manusia, kinerja seseorang karyawan sangat dibutuhkan untuk
mencapai kinerja yang terbaik, baik bagi karyawannya sendiri maupun perusahaan. Untuk mendapatkan
kinerja yang memuaskan sesuai dengan yang diharapkan perusahaan, tentunya perlu faktor yang
mendukung agar kinerja karyawan yang maksimal dapat tercapai. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan vyaitu : Efektivitas dan Efisiensi, Otoritas dan Tanggungjawab, disiplin, inisiatif
(Sutrisno, 2010) dan masih banyak lagi faktor yang mempengaruhi Kinerja karyawan.

Kinerja karyawan yang diharapkan juga akan dapat tercapai dengan adanya komitmen terhadap
organisasi. Komitmen organisasi adalah kesepakatan untuk melakukan sesuatu untuk diri sendiri, individu
lain, kelompok organisasi. (Wibowo, 2013). Sedangkan komitmen organisasi mencerminkan tingkat
keadaan di mana individu mengidentifikasikan dirinya dengan organisasi danterikat pada tujuannya.
Seiring berkembangnya zaman kebutuhan akan ilmu pengetahuan dan teknologi pun semakin
berkembang, adanya inovasi dan invensi yang terus berkembang, akan berpengaruh terhadap
perekonomian suatu negara. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Bapak Handoko Selaku Kapala
BRIN menyampaikan bahwa indikator dalam meningkatkan daya saing bangsa dan perekonomian yaitu
melalui pengembangan limu Pengetahuan dan Teknologi (Simanjuntak, 2021).

KAJIAN TEORITIS
Kinerja Karyawan
Kinetja karyawan meiupakan hasil ketja yang dipetoleh karyawan setara kualitas dan kuantitas
yang dicapai karyawan. Capaian kinefja yang diperoleh dapat diukur dehgan mehetapkan capaian
betdasarkan standar pehilaian tettehtu yang ditetapkan oleh perusahaan. Perusahaan pehting untuk
mehgetahui kinetja karyawannya dalam setiap petiotleiagar diketahui informasi hasil yang dipetoleh, baik
kualitas dan kuantitas output maupun outcoimei setiap karyawan. (Rivai, 2004) mehgeinukakan bahwa
kinerja adalah suatu tingkat kebethasilan sesebtrang yang di nilai dari bebetrapa petiotieiyang ditehtukan.
Karyawan meiupakan unsur sumbet daya manusia yang amat pehting bagi petusahaan. Kinetja
yang dicapai karyawan meinbetikan kontribusi terhadap kebethasilan perusahaan setara keseluruhan.
Apabila petusahaan meimpunyai sumbet daya manusia yang betkualitas maka kinetja yang dicapai
petusahaan juga akan seimakin mehningkat. Dalam pelaksanaannya petusahaan meinetlukan informasi
tehtang kinerja karyawan. Infoirmasi tersebut bermanfaat untuk bebetapa keperluan, misalnya untuk
pehingkatkan gaji, kebutuhan proimosi, mutasi atau untuk melakukan peingehdalian atas pehyimpangan-
pehyimpangan yang mungkin tetjadi.(Chuzaimah, 2009).
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan pada Badan Riset dan Inovasi Nasional
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Motivasi Kerja

Motivasi ialah faktor yang mehimbulkan seimangat atau dorongan ketja dalam diri sebrang
pegawai untuk melakukan sesuatu deimi meinpetoleh apa yang mehjadi kebutuhan pegawai dan untuk
mehcapai tujuan organisasi. Motivasi ketja adalah dorohgan atau seinangat yang timbul dalam diri
sebebrang atau karyawan untuk melakukan sesuatu atau beketja, kareha adanya rangsangan dari luar baik
itu dari atasan dan lingkungan keija, seita adanya dasar untuk meimehuhi kebutuhan dan rasa puas, seita
meimehuhi tanggung jawab atas tugas-tugas yang dibetikan dan dilakukan dalam organisasi (Martha &
Miawan Putra, 2020).

Pada dasarnya setiap manusia meimiliki motivasi untuk melakukan peketjaan, sehingga melalui
motivasi betarti ada dotohgan yang kuat baik inteinal maupun eksteinal pada diri sesebiang untuk
melakukan sesuatu yang lebih dari apa yang dilakukan otang lain. Motivasi dapat mehdoioing Kinetja
karyawan mehjadi lebih baik, hal ini didukung oleh penelitian (Adam et al., 2022), (Bagaskara &
Rahardja, 2018) Oleh kareha itu jika pefjawai yang meimpunyai motivasi ketja yang tinggi biasanya
meimpunyai kinetja yang tinggi pula. Namun betbetla dehgan penelitian (Rahman et al., 2017) yang
mehyatakan bahwa Motivasi ketja bukan metupakan factot pehdoiohg baik buruknya kinetja karyawan.
Kepemimpinan Kerja

Kepeimimpinan Mehurut Neisiwad (2024) Kepeinimpinan adalah Suatu proses meipehgaruhi
orang lain untuk mehcapai tujuan tettentu dan meinahami seita setuju dehgan apa yang harus dilakukan
dan bagaimana tugas itu teisebut dilakukan setara efektif, seita proses untuk menfasilitasi upaya individu
dan kolektif untuk mehcapai tujuan betsama. Bethasil tidaknya sesebiang peinimpin di suatu perkantotan,
yang dapat dilihat indikatoinya pada meinbetikan inspirasi kepada bawahan, melaksanakan dan
mehgeinbankan, meimbetrikan petunjuk pelaksanaan, menerima tanggung jawab dan mehyelesaikan
peisoalan. Setlangkan peimimpin adalah ketua atau peiran dalam sistein di sebuah keloimpok atau
organisasi.  Setlangkan mehurut Robbins & Judgei (2015:217) mehyatakan kepemimpinan yaitu
keiampuan yang dapat meinpehgaruhi suatu kelompok mehuju pada sebuah visi atau tujuan yang sudah
di tetapkan. Dari definisi teisebut dapat dikatakan bahwa kepeinimpinan adalah keiampuan yang dimiliki
sesebiang untuk meinpehgaruh otang lain untuk meinbehtuk keija sama atau tujuan yang direhcanakan
dalam keberhasilan otganiasasi atau perusahaan.

Tata Kelola Organisasi

Dalam entitas sektoi publik tata kelola organisasi mehurut Organizatioh for Ecohomic Cot
operation and Developmeit (OECD) digambarkan sebagai seperangkat ketehtuan, baik yang beisifat
formal maupun infoimal, yangmeinehtukan proses pengambilan keputusan dan tindakan yang berhubungan
dehgan kebutuhan publik, bettujuan untuk meinelihara nilai — nilai konstitusiohal sebuah netjara dalam
mehghadapi betbagai petubahan dalam peimasalahan seita lingkungan sotial ekohoimi global (Rossieta et
al., 2020).

Meiurut OECD dalam tata kelola sektoi publik tetdapat prinsip - prinsip yang beipetan pehting
dalam teilaksananya tata kelola sektot publik yang baik, prinsip — prinsip teisebut yaitu akuntabel,
transparan, efisiensi, efektif, responsivej seita mehgacu pada ketehtuan dan petundang — undangan yang
betlaku (Rossieta dkk., 2020.). Keimudian OECD meinandang bahwa tetdapat dua ageida tata kelola sektoi
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publik yang peilu dipethatikan untuk mehdukung iklim investasi yang sehat, yaknidiantaranya : Jehjang
Karier, Peluang Pehingkatan Jehjang Pendidikan, HoimeiBaselWFA, Tunjangan Kinetja, Target Output.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis
pengaruh Kepemimpinan kerja, Motivasi kerja, dan Tata Kelola Organisasi terhadap Kinerja karyawan di
Badan Riset dan Inovasi Nasional (Studi Pusat Riset Kebijakan Publik), Jakarta Selatan. Populasi
penelitian adalah pegawai Pusat Riset Kebijakan Publik yang berjumlah 45 orang, sekaligus dijadikan
sampel dengan teknik simple random sampling. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan
skala Likert empat poin, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen pengarsipan, laporan data, serta
literatur yang relevan.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis faktor untuk mendehifisikan struktur suatu data
matrik dan mehganalisis struktur saling hubungan (kotelasi) antar sejumlah besar variabel (test score; test
iteins, jawaban kuesioher) dehgan cara mendehifisikan satu set kesamaan variabel atau dimeisi dan seting
disebut deihgan faktot, dibantu perangkat lunak SPSS versi 30.0. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan
untuk memastikan instrumen penelitian layak digunakan. Hasil analisis digunakan sebagai dasar dalam
menarik kesimpulan dan memberikan rekomendasi factor yang terbentuk dalam analisis factor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Kategori Frekuensi Presentase
Usia < 30 Tahun 16 36,4%
41-50 Tahun 14 31,8%
51-60 Tahun 6 13,6%
>60 Tahun 6 13,6%
Lama Bekerja sebagai | <10 Tahun 15 34,1%
PNS
11-20 Tahun 12 27,3%
21-30 Tahun 8 18,2%
>30 Tahun 9 20,5%

Sumber: Peneliti 2025

Uji Validitas

Suatu itein diangap valid jika skot total lebih begar dari 0,30 (Priyatnoj 2010:90). Hasil mehunjukkan
bahwa seimua peinyataan bisa dianggap valid kareha nilai Corretted Itein Total Crorrelatioh seimua
petnyataan keseimuanya lebih dari 0,30

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan pada Badan Riset dan Inovasi Nasional
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No Indikator Correttel Item Total | Ketera
Correlation ngan
1 | Pehgaturan jadwal ketja 544 Valid
2 | Mehyetliakan kepetluan kepada peneliti 643 Valid
3 | Peinimpin meimbetikan masukan atas permasalahan 651 Valid
yang sayaalami dalam bekeija
4 | Peinimpin meimbantu saya dalam mehgeinbangkan 628 Valid
potensi diri
5 | Mehgapresiasi ideipeheliti 650 Valid
6 | Meinbetikan pujian atas pehcapaian 596 Valid
7 | Meinbina dalam peincapaian tujuan keija tethadap 629 Valid
peheliti
8 | Meimbantu meinecahkan masalah 672 Valid
9 | Meimbetikan apresiasi positif 542 Valid
10| Meimbetikan pujian kepada peneliti 653 Valid
11| Peneliti mehdapatkan keseipatan hal baru 686 Valid
12| Tanggung jawab telah sesuai keinampuan 544 Valid
13| Peneliti meimpeioleh fasilitas sesuai beban ketja 619 Valid
14| Meiasa disulitkan dehgan administrasi kantot 702 Valid
15| Peiyelesaian peketjaan dipantau oleh pimpipnan 688 Valid
16| Meiniliki hubungan baik sesama rekan ketja 332 Valid
17 | Keseinpatan pehgeinbangan kariet 740 Valid
18| Meinbeiikan pelatihan untuk mehingkatkan 736 Valid
ketetampilan peheliti
19| Tunjungan Kinetja 808 Valid
20| Transparansi dalam pehilaian kinetja 855 Valid
21| Target output 739 Valid
22| Pehcapaian target output 876 Valid
23| Kebijiakan WFA mehdukung keseimbangan 334 Valid
Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Iteins

.879

23

Sumber: Hasil SPSS 30.0

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan pada Badan Riset dan Inovasi Nasional
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Uji reliabilitas menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (J) melalui perhitungan SPSS. Menurut
Nunnally dalam Ghozali (2009) suatu konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha
>0,60.

Uji KMO
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measureiof Sampling Adequacy. .614
Bartlett's Test of Sphetricity Approk. Chi-Squareli 576.403
df 253
Sig. <,001

Sumbet: Output SPSS dari data primer yang telah diolah 2025

Dari hasil uji KMO dan Barrleit’s Test, didapat nilai KMO- MSA (Kaiser-Meyer-Olkin Measure:
of Sampling) sebesar 0,614 dehgan tingkat signifikansi 0,001. Oleh kareha angka di atas 0,5 (0,532 > 0,5)
dan signifikansi berada dibawah 0,05 (0,000<0,05), maka variabel dan sampel yang ada setara keseluruhan
dapat dianalisis lebih lanjut.

Uji Measureiof Sampling Adeuancy (MSA)

No Indikatot MSA | Keterangan
1 | Pehgaturan jadwal keija 478 Tidak Valid
2 | Mehyetliakan kepetluan kepada peheliti 723 Valid
3 | Peimimpin meimbetikan masukan atas peimasalahan yang sayaalami dalam| 576 Valid
beketja
4 | Peinimpin meinbantu saya dalam mengeimbangkan potehsi diri 622 Valid
5 | Mehgapresiasi ideipeneliti 712 Valid
6 | Meinbetikan pujian atas peihcapaian 646 Valid
7 | Meinbina dalam peincapaian tujuan keija tethadap peneliti 665 Valid
8 | Meimbantu meinetahkan masalah 539 Valid
9 | Meinbetikan apresiasi positif 651 Valid
10| Meimbetikan pujian kepada peneliti 597 Valid
11| Peneliti mehdapatkan keseipatan hal baru 819 Valid
12| Tanggung jawab telah sesuai keinampuan 656 Valid
13| Peneliti memperoleh fasilitas sesuai beban ketja 702 Valid
14| Metasa disulitkan dehgan administrasi kantot 684 Valid
15| Pehyelesaian peketjaan dipantau oleh pimpipnan 757 Valid
16| Meiniliki hubungan baik sesama rekan ketja 468 Tidak Valid
17 | Keseipatan pehgeinbangan kariet 575 Valid

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan pada Badan Riset dan Inovasi Nasional
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18| Meimbetrikan pelatihan untuk mehingkatkan keterampilan peheliti 494 Tidak Valid
19| Tunjungan Kineija 460 Tidak Valid
20| Transparansi dalam pehilaian kinetja 589 Valid
21| Target output 583 Valid
22| Peicapaian target output 670 Valid
23| Kebijiakan WFA mehdukung keseimbangan 248 Tidak Valid

Dari kei23 pettanyaan yang digunakan, teidapat 5 pettanyaan yang tidak meimehuhi batas nilai
MSA 0,5 adalah variabel Pehgaturan Jadwal Ketja (0,478), Meimiliki hubungan baik sesama rekan ketja
(0,468), Meimbetikan pelatihan untuk mehingkatkan ketetampilan peheliti (0.494), Tunjangan Kinetja
(0,460) , Kebijakan WFA mehdukung keseimbangan (0,248),). maka kei5 variabel tersebut dianggap tidak
valid sehingga harus dikeluarkan dan peingujian diulang keimbali.

Uji KMO
Uji KMO dan Barlett’s
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measureiof Sampling Adeguacy. .710
Bartlett's Test of Sphericity Approk. Chi-Squareli 435.323
df 153
Sig. <,001

Sumbetr: Output SPSS dari Data primer yang telah diolah, 2025
Pada tabel KMO and Bartleit's Test di atas, dapat dilihat bahwa nilai KMO-MSA mehgalami
kehaikan sebesar 0,097 yaitu dari 0,613 mehjadi 0,710 dehgan tingkat signifikansi (0,001). Hal ini
disebabkan kareha ada proses penghilangan variabel yang memiliki nilai MSA dibawah 0,5.

Uji MSA
Uji Measureiof Sampling Adetjuancy (MSA)
No Indikator MSA | Keterangan
1 | Mehyetliakan kepetluan kepada peneliti 759 Valid

Peimimpin meinbetikan masukan atas peimasalahan yang sayaalami dalam beketja 653 Valid

3 | Peimimpin meimbantu saya dalam mengeimbangkan potehsi diri 673 Valid
4 | Mehgapresiasi ideipeneliti 706 Valid
5 | Meimbetikan pujian atas pehcapaian 702 Valid
6 | Meimbina dalam pencapaian tujuan keija tethadap peneliti 758 Valid
7 | Meimbantu meinetahkan masalah 687 Valid

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan pada Badan Riset dan Inovasi Nasional

(Studi Pusat Riset Kebijakan Publik)
(Purnamasari, et al.)
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8 | Meimbetikan apresiasi positif 771 Valid
9 |Meimbetikan pujian kepada peheliti 640 Valid
10| Peheliti mehdapatkan keseimpatan hal baru 835 Valid
11| Tanggung jawab telah sesuai keinampuan 709 Valid
12| Peneliti meinpetoleh fasilitas sesuai beban ketja 732 Valid
13| Metasa disulitkan dehgan administrasi kantot 716 Valid
14| Penyelesaian peketjaan dipantau oleh pimpipnan 818 Valid
15| Keseinpatan pehgeinbangan kariet 785 Valid
16| Transparansi dalam pehilaian kineija 550 Valid
17| Target output 663 Valid
18| Pencapaian target output 671 Valid

value.

Dari tabel 4.9 di atas diketahui bahwa 18 pertanyaan yang tetsisa, seinuanya memiliki MSA > 0,5.
Dehgan deimikian, keil8 pettanyaan di atas dapat dianalisis lebih lanjut, dengan menentukan nilai eign

Pembentukan Faktor

Total VarienhcelExplainet

Coinp Initial Eigehvalues Extractioh Sums of Squaretl Rotatioh Sums of Squaretl
oheht Loadings Loadings

Total % of Cumulati Total % of Cumulative Total % of | Cumulative

Varianc vei% Variancei % Variancei %
ei

1 6,629 36,829 36,829 | 6,629 36,829 36,829 3,620 20,109 20,109
2 2,267 12,593 49,421 | 2,267 12,593 49,421 3,369 18,714 38,823
3 1,915 10,461 60,063 1,915 10,641 60,063 2,481 13,784 52,607
4 1,154 6,412 66,475 1,154 6,412 66,475 1,890 10,502 63,109
5 1,142 6,343 72,817 1,142 6,343 72,817, 1,748 9,709 72,817
6 ,796 4,425 77,242
7 772 4,288 81,530
8 ,626 3,475 85,005
9 AT 2,652 87,658
10 463 2,574 90,232
11 ,380 2,111 92,343
12 ,319 1,770 94,113
13 ,286 1,590 95,702

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan pada Badan Riset dan Inovasi Nasional
(Studi Pusat Riset Kebijakan Publik)
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96,947
98,159
99,113
99,599
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Extraction Methotl: Principal Component Analysis.

Sumber: Output SPSS dari Data primer yang telah diolah, 2025

Dari tabel di atas, tetlihat bahwa terdapat 5 faktor yang terbentuk. Jika angka eigen valuei< 1 maka
tidak dapat digunakan pembentukan faktor. Kareha kompohen 1 sampai dehgan komponheh 5 memiliki

angka eigen valuei> 1, maka proses factoring hanya sampai 5 faktor.

Rotated Component Matrix

X1
X1
X1
X1
X1
X1
X1
X2
X2
X2
X2
X2
X2
X2
X3
X3
X3
X3

Extraction Methol: Principal Component Analysis.?

791
813

714

.546
.693

827
621
124

.633
.698
584

3

Coimponent

.622

782
144

Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.?.

704

.592
.830

.763

Setelah diketahui bahwa 5 faktoi adalah jumlah yang paling optimal, maka tabel coipohent matrix
menunjukan distribusi keil8 variabel teisebut pada 5 faktot yang teibentuk. Setlangkan angka-angka yang
ada pada tabel tetsebut adalah nilai loading yang mehunjukan besarnya koielasi antara suatu variabel
dehgan faktot 1, faktot 2, faktot 3, faktot 4, dan faktor 5. Setelah mehgetahui nilai loading pada tabel
coimpoheht matrix maka dilakukan rotasi faktoir. Rotasi ini dilakuan dehgan tujuan untuk mendapatkan
tampilan data yang jelas dari nilai loading untuk masing- masing variabel pada faktot yang ada.

Penamaan Faktor
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No | Indikator Faktor yang | Eign Factor %Varience | %Cumulative
Terbentuk Value Loading
F - Menhgapresiasi idei Kepeinimpinan | 6.629% | *0.791 36,829% 36,829%
A peneliti (X1)
K - Meinbetikan *0,813
T pujian atas
o] pehcapaian
R (X1)
1 - Peneliti
meinpeioleh
fasilitas sesuali *0,714
beban keija (X2)
- Transparansi dalam
pehilaian kinetja *0,546
(X3)
- Target ouitput (X3)
*0,693
F - Mehyetliakan kepetluan Kendisi ketja 2,267% | *0,827 12,5935% 49,421%
A kepada peheliti (X1) *0,621
K - Meimbetikan masukkan *0,724
T atas peimasalahan yang
0 dialami (X1) *0,633
R - Meinbantu peheliti
2 dalam mehgeimbangkan *0,698
potensi (X1) *0,584
- Meimbantu meinetahkan
masalah (X1)
- Meinbetikan pujian
kepada peheliti (X1)
- Peheliti  mendapatkan
keteinpatan hal baru
(X2)
F - Peneliti meinpetoleh | Tata  Kelola | 1,915% | *0,622 10,461% 60,063%
A fasilitas sesuai beban | Organisasi *0,782
K keija (X2)
T - Pehyelesaian  peketjaan *0,744
0 dipantau oleh pimpinan
R (X2)
3 - Metasa disulitkan dehgan
administrasi kantot (X2)
F - Peheliti mehdapatkan | Tanggung 1,154% | *0,592 6,412% 66,475%
A kesempatan hal baru (X2) | Jawab
K - Tanggung jawab telah *0,830
g sesuai keiampuan (X2)
R

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan pada Badan Riset dan Inovasi Nasional
(Studi Pusat Riset Kebijakan Publik)

(Purnamasari, et al.)
1234



OPEy
:31' ¢

P

g /B eISIN3089-8374 & pISIN3090-1022
(= =
S T11 $
Y S
“anan®
4
F - Meinbetrikan  apresiasi | Motivasi 1,142% | *0,704 6,343% 72,817%
A positif (X2) *0,763
K - Pehcapaian Target
T Output (X3)
(0]
R
5
Pembahasan
1. Faktor Kepeimimpinan

Hasil dari tabel diatas meipeilihatkan bahwa faktoi-faktoir yang meimpehgaruhi kinetja adalah
Kepeiimpinan. Kepeimimpinan metupakan salah satu faktot yang sangat pehting dalam oiganisasi
dalam hal ini Pusat Riset Kebijakan Publik gaya kepeimimpinan yang kolabotatif sepeiti Diskusi
tetbuka, meimbangun hubungan antara peneliti dan ilmuwan dan meinghindari keputusan sepihak.
peimimpin meiupakan getbohg utama yang meinggerakan dan mehgoiganisasikan pegawai di
organisasi, jika pimpinan Pusat Riset Kebijakan Publik beketja dehgan baik dan efektif maka akan
meimpeingaruhi kineija dari para pegawainya akan bekeija setara begitupula sebaliknya apabila
peimimpin tidak dapat mehgoidinasikan pegawai nya maka sulit untuk mehcapai tujuan okganisasi.
Faktor Kohdisi Ketja

Faktor selanjutnya adalah Kohdisi Ketja, Kondisi Kerja sangat berpehgaruh deingan kinetja peneliti di
Pusat Riset Kebijakan Publik kareha Kondisi keija juga meimpehgaruhi kineija peneliti di Pusat Riset
Kebijakan Publik dimana lingkungan ketja baik itu koindisi Pusat Riset Kebijakan Publik ataupun
hubungan antar peheliti Pusat Riset Kebijakan Publik, dan juga sekarang BRIN justru mehdapat pujian
kareha menetrapkan sistein ketja hybrid (2 hari WFO + 3 hari WFA) dan coiwoiking spacej yang
mehdotohg kreativitas seita efisiensi administrasi.

Faktor Tata Kelola Organisasi

Selain itu, tata kelola otganisasi berpehgaruh setara signifikan tethadap kualitas lapoian keiiangan
atau kinetja otganisasi, kareha Tata kelola otganisasi merupakan setangkaian kebijakan, aturan,
prinsip, dan proses yang mengatur seita meingehdalikan arah dan pengelolaan oiganisasi, tefmasuk
peinbagian kewehangan dan tugas yang meinehgaruhi efektivitas otganisasi dalam mehcapai
tujuannya.

Faktor Tanggung Jawab

Faktor selanjutnya yaitu Tanggung jawab keija metupakan salah satu faktor pehting yang
meineingaruhi kinetja pegawai dalam oiganisasi, kareha tanggung jawab mencerminkan sejauh mana
individu mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya dehgan baik sesuai dehgan weivehang yang
dibetikan.

Faktor Motivasi Keija

Faktor yang terakhir ada Motivasi Ketja, Pencapaian seita keseinpatan untuk beikeinbang yang
mampu mendoioing seinangat keija dan mehningkatkan kinetja para peheliti di Pusat Riset Kebijakan
Publik. Motivasi ketja peheliti di Pusat Riset Kebijakan Publik BRIN saat ini dipehgaruhi oleh
koimbinasi faktor intrinsik dan ekstrinsik. Meteka masih meimiliki motivasi intelektual yang tinggi,

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan pada Badan Riset dan Inovasi Nasional
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tetapi terganggu oleh petubahan birokratis, ketidakpastian kebijakan intetnal, dan tuntutan output
jangka pehdek. Perlu ada pehdekatan manajerial yang lebih partisipatif, transparansi insehtif, dan
stabilitas sistein untuk mehjaga motivasi keija tetap optimis

KESIMPULAN

Dehgan mehggunakan metodleianalisis faktot, dari 23 variabel dipetoleh 18 variabel dan teibentuk
5 faktor yang meinpehgaruhi kinetja petawai pada Pusat Riset Kebijakan Publik di Badan Riset dan
Inovasi Nasional(BRIN). Lima faktoi yang beipehgaruh paling doiminan terhadap kinetja pegawai, faktoi-
faktor tersebut adalah:
Faktor Kepemimpinan
Faktor Kondisi Ketja
Faktor Tata Kelola Organisasi
Faktor Tanggung Jawab
Faktor Motivasi

nhk W=

SARAN
1. Bagi Manajemen BRIN dan Pusat Riset Kebijakan Publik:

o Tingkatkan kemampuan kepemimpinan dengan cara memberikan apresiasi yang lebih nyata
terhadap ide-ide dan pencapaian karyawan, serta memastikan transparansi dalam penilaian
kinerja dan tunjangan.

o Perbaiki kondisi dan fasilitas kerja supaya karyawan merasa didukung dalam menjalankan
tugasnya.

e Perkuat tata kelola organisasi agar administrasi, pengawasan, dan koordinasi pekerjaan dapat
berjalan lebih efektif.

o Berikan peluang pengembangan karier dan pelatihan/workshop secara rutin untuk
meningkatkan kompetensi dan motivasi karyawan.

o Pertahankan dan optimalkan penerapan kebijakan WFA untuk menjaga keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi karyawan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya:

o Disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan sampel yang lebih besar dan
komprehensif agar hasil lebih general secara nasional.

e Bisa melakukan penelitian lebih dalam mengenai pengaruh faktor psikologis dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan di BRIN.

e Menggunakan metode analisis yang lebih kompleks untuk menjelaskan hubungan antara
variabel yang ada dengan kinerja.
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